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ABSTRAK

Jasa layanan Streaming video-on-demand menarik banyak perhatian
karena adanya kebebasan kontrol yang diberikan, dimana penonton bebas
memilih acara sesuai dengan preferensi mereka. Salah satu perusahaan
penyedia layanan straming video on demand adalah Netflix. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan word of mouth terhadap
minat beli subscription Netflix. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 73 mahasiswa IImu
Komunikasi Universitas Sriwijaya dengan telanik analisa statistik
deskriptif dan statistik eksplanatif menggunakan uji korelasi rank
spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan yang bersifat positif antara word of mouth dan minat beli dengan
koefisien korelasi sebesar 0,749. Adapun rata-rata tingkat pencapaian word
of mouth dan minat beli adalah 82,5% dan 83%.

Kata kunci: word of mouth, minat beli, video on demand
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ABSTRACT

Streaming video on demand services attract a lot of attention because of
its freedom of control, where users are free to choose programs according
to their preferences. One of the video-on-demand Streaming services
providers is Netflix. This study aims to determine the correlation between
word of mouth and buying interest of Netflix subscription. This study used
quantitative method by distributing questionnaires to 73 students of
Sriwijaya University major in Communication Studies. Descriptive
statistics and explanative statistics using rank spearman correlation test
were used as analysis techniques for this study. The result showed theres
a positive significant correlation between word of mouth and buying
interest with correlation coefficient of 0,749. As for the average level of
achievement of word of mouth and buying interest equal to 82,5% and
83%.

Key words: word of mouth, buying interest, video-on-demand
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap harinya sesorang dihadapkan pada banyak pilihan dalam memenuhi kebutuhan
hidup. Dari kebutuhan hidup primer, sekunder hingga tersier yang berupa barang ataupun
jasa. Perkembangan zaman pun membuat pilihan yang ada semakin beragam hingga
membuat seseorang membutuhkan lebih banyak waktu untuk memilah pilihan yang akan
diambil. Hasil dari pilihan tersebut akan berupa pendapat apakah sesorang puas akan
pilihan yang diambil, yang kemudian menjadi referensi bagi orang terdekatnya dalam
mengambil keputusan di masa yang akan datang.

Bentuk komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi secara alami ketika seseorang
merasa puas dan mendukung produk atau jasa yang mereka gunakan ini disebut dengan
Word of Mouth (WoM). Word of mouth dapat diartikan juga sebagai akibat dari kepuasan
dan kesan konsumen terhadap suatu produk yang sudah dikonsumsinya. Bentuk
komunikasi ini memberikan pengaruh yang sangat besar karena dianggap nyata dan jujur
hingga mempengaruhi orang yang mendengar untuk ikut membeli dan menggunakan
produk atau jasa. Bahkan, komunikasi word of mouth dianggap bentuk komunikasi yang
jauh lebih efektif untuk menarik pelanggan dibandingkan dengan penjualan pribadi dan
iklan di media. Ariama, C. (2018:494) menyatakan dalam penelitiannya bahwa word of
mouth memiliki pengaruh yang dominan dibandingkan dengan terpaan iklan.

Bentuk komunikasi antar sesama konsumen yang berkaitan dengan pengalamannya
mengenai suatu produk atau jasa ini disebut pula dengan organic word of mouth atau

bentuk komunikasi yang terjadi secara natural tanpa adanya rekayasa dari perusahaan.



Hal ini tidak hanya berlaku pada perusahaan yang menyediakan produk, tetapi juga
diaplikasikan oleh perusahaan penyedia jasa layanan, seperti Video on Demand (VoD).

Streaming video on demand menarik banyak perhatian karena adanya kebebasan
kontrol yang diberikan, dimana penonton bebas memilih acara yang ingin dan tidak ingin
mereka tonton. Kebebasan yang tidak didapatkan melalui layanan televisi inilah yang
membuat penonton merasa lebih tertarik. Salah satu perusahaan penyedia layanan
straming video on demand adalah Netflix.

Netflix menyediakan beragam konten yang dapat dipilih oleh pelanggan. Beragam
genre yang didukung dengan subtitle membuat pelanggan lebih leluasa lagi dalam
memilih konten yang ingin dinikmati. Untuk menggunakan layanan ini, penonton dapat
berlangganan secara per bulan dengan memilih pilihan paket layanan yang terserdia.

Sebagai suatu trend yang baru, video on demand memperoleh banyak perhatian dan
memunculkan beragam layanan penyedia streaming tv dan film yang baru di Indonesia
dan cukup banyak yang bekerja sama dengan provider dalam bentuk paket data. Dari
beragam layanan video on demand, adapun alasan mengangkat isu pengaruh word of
mouth terhadap minat beli subscription Netflix adalah sebagai berikut:

1. Netflix merupakan layanan Video on Demand (VVoD) popular ke-tiga di Indonesia

Hingga saat ini cukup banyak layanan VoD di Indonesia. Pada tahun 2017
DailySocial.id bekerja sama dengan JakPat untuk mengadakan survei pengguna
smartphone di berbagai wilayah di Indonesia. Survei ini dilakukan pada 1037 orang
dengan tujuan untuk mengetahui apakah VoD dinikmati oleh masyarakat di Indonesia

secara umum.

Tabel 1.1 Pengguna Layanan Video on Demand di Indonesia

Layanan Video on Demand Pengguna layanan

HOOQ 48,30%

Viu 25,02%




Netflix 24,93%

Iflix 24,35%

Google play movies & TV 21,05%
iTunes 11,83%

Viki 7,27%

Tribe 6,60%
Catchplay 4,85%

Sumber: dailysocial.id diunduh pada 5 Febuari 2020

Berdasarkan hasil survei, Netflix berada pada urutan ketiga sebagai layanan VoD
yang popular di Indonesia. Layanan VoD juga terbantu dengan adanya kerjasama dengan
provider yang menawarkan paket data. Seperti HOOQ, Viu, Netflix dan iflix bekerja sama
dengan provider dan menawarkan beragam paket data internet untuk menonton layanan
video on demand. Meskipun pernah diblokir oleh Telkom yang merupakan penyedia
layanan telekomunikasi terbesar di Indonesia, Netflix tetap bersaing dengan penyedia
layanan video on demand lain dan menduduki urutan ketiga. Berdasarkan survei yang
diadakan pun sekitar 70% responden menikmati layanan VoD karena paket data seluler
yang memberikan penawaran khusus untuk mengakses VoD.
2. Peningkatan jumlah pengguna Netflix di Indonesia

NetFlix Inc. adalah perusahaan multinasional berasal dari Amerika dan bergerak di
bidang entertainment. NetFlix Inc didirikan pada 29 Agustus 1998 di California oleh
Reed Hastings dan Marc Randolph. Spesialisasi Netflix adalah penyedia layanan
streaming media dan “video on demand online” serta DVD lewat surat. Pada tahun 2007,
Netflix mulai meninggalkan konsep penjualan DVD dengan menyediakan layanan video
berbasis internet. Netflix baru resmi hadir untuk pengguna internet di beberapa negara

Asia, tanpa terkecuali Indonesia.



Tabel 1.2 Prediksi Pelanggan Streaming Netflix 2017-2019

Tahun Jumlah dalam ribu
2017 94,98
2018 237,36
2019 481,45
2020 906,8
Total 1720,59

Sumber: statista.com diunduh pada 30 Januari 2020

Pada Juli 2016 dikeluarkan riset yang menunjukkan prediksi pelanggan streaming
Netflix dari 2017 hingga 2019. Hasil riset ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
jumlah pengguna yang cukup signifikan setiap tahun hingga 2 kali lipat. Meskipun tidak
terlalu sering menjelaskan kinerja perusahaan secara detil, pada Desember 2019 Netflix
pertama kali mengeluarkan dokumen kinerja untuk kuartal 3 (Q3) 2019. Berdasarkan data
yang dikutip oleh Merdeka.com jumlah pelanggan Netflix di Asia Pasifik mencapai 14,5
juta. Meskipun Asia Pasifik belum menjadi pasar terbesar, namun angka tersebut sudah
jauh meningkat dibanding Q3 2017 yang sebesar 4,7 juta. Apabila mengacu pada prediksi
pelanggan di Indonesia, pertumbuhan jumlah pelanggan tahun 2017 hingga 2019
memiliki perbandingan yang sama yaitu peningkatan hampir 5x lipat.
3. Pemblokiran Netflix oleh Telkom Group

Sejak pertama masuk ke Indonesia tahun 2016, Netflix cukup menarik banyak
perhatian media karena pemblokiran dari pihak Telkom Group yang notabene merupakan
penyedia layanan telekomunikasi dan jaringan terbesar di Indonesia. Pemblokiran ini
membuat pengguna tidak dapat mengakses melalui jaringan mobile Telkomsel ataupun
fixed broadband di IndiHome dan Wifi.id. Menurut Vice President Corporate
Communications PT Telkom Indonesia, Arif Prabowo dalam cnbcindonesia.com pihak

Telkom Group ingin memastikan agar konten yang ditayangkan Netflix tidak melanggar



perundang-undangan yang berlaku seperti pasal 27 ayat 1 UU No.11 tahun 2008 tentang
ITE, dan UU No. 44 tahun 2008 tentang pornografi.

Namun per-tanggal 7 Juli 2020 Telkom Group telah mencabut pemblokiran terhadap
Netflix. Pencabutan ini merupakan bentuk kontribusi PT Telkom Indonesia untuk
mengembangkan bisnis digital sekaligus sebagai upaya untuk menjaga excellent customer
experience Telkom Group. Adanya pencabutan blokir terhadap Netflix, besar
kemungkinan terjadi peningkatan signifikan pengguna hingga menggantikan posisi video
on demand popular teratas.

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei yang dilakukan Morning Consult tahun
2020, pada rentang usia 18-34 yang berjumlah 656 orang,sebesar 68% atau 448 orang
sedang berlangganan Netflix, dapat dilihat pada tabel 1.3. Karena itulah, penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya (UNSRI) kampus
Palembang yang masuk kedalam kelompok rentang usia terbanyak berlangganan Netflix.

Tabel 1.3 Keakraban terhadap Netflix pada rentang usia 18-34

Sedang Berbagi Pernah Pernah mendengar, | Tidak pernah
berlangganan | akun | berlangganan | tetapi tidak pernah | mendenganr

berlangganan

Total 448 68 49 62 29

Olahan penulis dengan merujuk morningconslt.com (diunduh pada 23 Juli 2020)
Berdasarkan data hasil pra riset yang diisi oleh 52 responden, 45 mahasiswa
menyatakan bahwa mereka mengetahui tentang Netflix. Sebanyak 30 mahasiswa pernah
menggunakan dan 25 mahasiswa sedang berlangganan Netflix. Perbedaan jumlah yang
tidak terlalu besar antara mahasiswa yang mengetahui dan pernah menggunakan Netflix,
membuat penulis ingin melihat bagaimana hubungan word of mouth terhadap minat beli

subscription Netflix pada mahasiswa [lmu Komunikasi UNSRI kampus Palembang.



1.2. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana

hubungan word of mouth terhadap minat beli subscription Netflix.

1.3. Tujuan
Dari rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah untuk

mengetahui hubungan Word of Mouth terhadap minat beli subscription Netflix.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis yang didapatkan dari penlitian ini adalah sebagai acuan
untuk melihat hubungan Word of Mouth terhadap minat beli subscription Netflix
1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai masukan kepada semua pihak
terutama yang ingin memulai usaha dalam memanfaatkan Word of Mouth untuk

meningkatkan penjualan.
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